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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمد يّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah dan dhammah, 

maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh: زكاة الفطر : Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 
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2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحة : Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة : Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ,ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain : جماعة .4

ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh : نعمة الله

 Zakāt al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. -----  َ ----- Fattah a a 

2. -----  َ ----- Kasrah i i 

3. -----  َ ------ Dammah u u 

Contoh: 

 yazhabu - يذهب kataba – كتب
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 zukira – ذكر su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya ai ai ـ ي .1

ـ و .2  َ  Fattah dan waw au au 

Contoh: 

  haula - حول kaifa – كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

1.   َ  fattah dan alif ā a bergaris atas ـا 

2.   َ  fattah dan alif ـى 

layyinah 

ā a bergaris atas 

3.   َ  kasrah dan ya’ ī i bergaris atas ـي 

4.   َ  dammah dan waw ū u bergaris atas ـو 

Contoh: 

 tuhibbūna : تحبون

 al-insān : الإنسان

 Rama : رمى

 qīla : قيل
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم 

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيعّة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 
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 Muhammad: م حمد

 al-Wudd : الودّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis 

dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali : الإمام الغزالي 

 al-Sab’u al-Masani  : السبع المثاني 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi :  نصر من الله

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا 
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K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-Din : إحياء علوم الدين

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : وان الله لهوخير الرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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MOTTO 

 لا ضرر ولا ضرار 

“tidak boleh memadharatkan diri sendiri, dan tidak boleh memadharatkan 

orang lain” 
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Abstract 

Sirli Amalia. 2022. Rejection of Application for Marriage Dispensation Case Number: 

184/Pdt.P/2021/PA.Btg Review of Maslahah Mursalah (Case Study of the Batang Religious 

Court). Thesis of the Faculty of Sharia, Department of Islamic Family Law. State Islamic 

University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. 

The existence of a marriage age limit is essentially to avoid early marriage, but if there 

are deviations, you can apply for a marriage dispensation at the local Religious Court. As the 

holder of power in deciding cases, judges of the Religious Courts must ijtihad fairly in deciding 

dispensation cases, especially due to marital relations outside of marriage. The panel of judges 

was in a dilemma when deciding on a marriage dispensation case. The application for a 

marriage dispensation in the case of a husband and wife relationship outside of marriage will 

usually be granted by the Religious Court. This is due to urgent circumstances such as a 

prospective wife who is already pregnant. However, the case that the author raised is different, 

in the Batang Religious Court the judge refused to grant the marriage dispensation case 

number: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg, of course the judge had a strong basis for not granting the 

marriage dispensation. 

The research method used in this research is normative research. This study also uses 

field research with a qualitative approach method. Technical analysis of the data used in this 

study is to use descriptive-analytical techniques. 

The results of this study are, Usually in the case of a married couple the judge tends to 

grant a marriage dispensation request, but case number: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg is different, 

in rejecting the marriage dispensation application, it does not mean the judge does not consider 

adultery. The judge considered that there was a more important consideration, namely the 

maturity of the child's body and soul which will determine the future in marriage and will lead 

to divorce if this is not considered. Maturity of body and soul is very important because it 

concerns the success of the purpose of marriage as stated in Law No.1 of 1974 concerning 

Marriage Article 1 so that the judge considers the maslahah mursalah in considering the 

rejection with the fiqh rule "Rejecting evil is more important than attracting the benefit" . The 

judge also argues that if you focus too much on adultery that has been committed to a 

prospective partner and always make it easier to give marriage dispensation because of this, it 

is feared that it will create a bad perception in the community that the marriage dispensation 

must be granted by adultery first. In addition, the refusal of marriage dispensation based on 

adultery can have a deterrent effect on the community so as not to underestimate adultery. 

Keywords: Marriage Dispensation, Rejection, Maslahah Mursalah 
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Abstrak 

Sirli Amalia. 2022. Penolakan Permohonan Dispensasi Nikah Perkara Nomor: 

184/Pdt.P/2021/PA.Btg Tinjauan Maslahah Mursalah (Studi Kasus Pengadilan Agama 

Batang). Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Dr. H. Ade 

Dedi Rohayana, M.Ag. 

Adanya batas usia pernikahan hakikatnya untuk menghindari adanya pernikahan 

dini, namun bila terdapat penyimpangan dapat mengajukan permohonan dispensasi 

nikah pada Pengadilan Agama setempat. Sebagai pemegang kekuasaan dalam 

memutuskan kasus, hakim Pengadilan Agama haruslah berijtihad secara adil dalam 

memutuskan kasus dispensasi terutama disebabkan hubungan suami istri diluar nikah. 

Majelis hakim menjadi dilema saat memutuskan perkara dispensasi nikah. 

Permohonan dispensasi nikah dalam kasus hubungan suami istri diluar nikah biasanya 

akan dikabulkan oleh Pengadilan Agama. Ini disebabkan adanya keadaan mendesak 

seperti calon istri yang sudah terlanjur hamil. Akan tetapi kasus yang penulis angkat 

ini berbeda, di Pengadilan Agama Batang hakim menolak mengabulkan dispensasi 

nikah perkara nomor: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg, tentunya hakim mempunyai dasar yang 

kuat untuk tidak mengabulkan dispensasi nikah tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

normatif. Penelitian ini juga menggunakan penelitian lapangan dengan metode 

pendekatan kualitatif. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik  analisis-deskriptif. 

Hasil penelitian ini yaitu, Biasanya dalam kasus pasangan yang sudah 

berhubungan suami istri hakim cenderung akan mengabulkan permohonan dispensasi 

nikah, namun perkara nomor : 184/Pdt.P/2021/PA.Btg berbeda, dalam menolak 

permohonan dispensasi nikah tersebut, bukan berarti hakim tidak mempertimbangkan 

perzinaan. Hakim menilai ada pertimbangan yang lebih penting yaitu kematangan jiwa 

dan raga anak yang menentukan kedepannya dalam berumah tangga dan akan berujung 

perceraian jika hal ini tidak diperhatikan. Kematangan jiwa dan raga ini sangat penting 

karena menyangkut suksesnya tujuan pernikahan yang ada dalam Undang-undang 

No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1 sehingga hakim mempertimbangkan 

maslahah mursalah dalam mempertimbangkan penolakan tersebut dengan kaidah 

fikih “Menolak kemafsadatan itu adalah lebih utama daripada menarik kemaslahatan”. 

Hakim juga berpendapat jika terlalu berfokus pada perzinaan yang telah dilakukan 

pada calon pasangan dan selalu mempermudah pemberian dispensasi pernikahan 

karena hal tersebut, dikhawatirkan akan menciptakan persepsi buruk masyarakat 

bahwa agar dikabulkannya dispensasi nikah dengan berzina terlebih dahulu. Selain itu, 

penolakan dispensasi nikah yang didasarkan pada perzinaan dapat memberikan efek 

jera kepada masyarakat agar tidak menganggap remeh perzinaan. 

Kata Kunci: Dispensasi Nikah, Penolakan, Maslahah Mursalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pasangan yang melaksanakan sebuah pernikahan dapat mencapai tujuan dari 

perkawinan, maka negara mengatur tentang pernikahan salah satunya adalah mengatur 

batas usia pernikahan. Diaturnya batas usia nikah tersebut bertujuan untuk memberikan 

perlindungan kepada anak serta meminimalisir terjadinya pernikahan anak di bawah 

umur. Pasangan yang tidak mencapai batasan usia nikah yaitu 19 tahun menurut UU No. 

16 Tahun 2019 wajib mengajukan permohonan dispensasi pada Pengadilan Agama yang 

mewilayahi tempat pernikahan akan dilaksanakan.  

Dispensasi merupakan pengecualian aturan umum untuk keadaan yang khusus, 

seperti pembebasan dari larangan maupun kewajiban.1 Dispensasi nikah adalah 

suatu kebijakan yang diberikan oleh pengadilan Agama, berupa produk hukum 

penetapan kepada calon mempelai yang belum mencapai batas usia nikah untuk 

melangsungkan perkawinan.2 Dalam permohonan dispensasi nikah tidak selalu 

calon suami istri usianya di bawah 19 tahun, terkadang hanya satu pihak saja yang 

usianya dibawa 19 tahun, baik itu si calon suami ataupun si calon istri. Adapun 

permohonan dispensasi nikah dapat diterima maupun ditolak, berdasarkan 

pertimbangan dari Hakim yang mengadili perkara tersebut.  

Permohonan dispensasi nikah sangat jarang ditolak oleh Hakim Pengadilan 

Agama, mengingat fakta dalam perkara permohonan dispensasi nikah ini menuntut 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia” (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), 

359. 
2 Mardi Candra, “Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis tentang Perkawinan di Bawah 

Umur” (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018), 115. 
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untuk dikabulkan. Adapun maksud dari fakta yang menuntut tersebut adalah 

banyak permohonan yang diajukan dengan fakta bahwa pasangan tersebut sudah 

melakukan hubungan suami istri sebelum menikah. Bahkan tidak jarang 

permohonan dispensasi nikah itu disebabkan hamil di luar nikah. Dari fakta-fakta 

tersebut yang membawa keluarga pihak wanita menuntut untuk dinikahkan dengan 

mengajukan permohonan dispensasi nikah.3 

Melihat fenomena saat ini permohonan dispensasi nikah lebih sering digunakan 

bagi pasangan untuk menikah diakibatkan perbuatan yang mereka lakukan karena 

sebuah kesadaran. Artinya mereka menikah itu akibat menanggung perbuatan yang 

sudah mereka lakukan dahulu.4 Secara umum, permohonan dispensasi nikah 

banyak dikabulkan yaitu dengan alasan sebagai berikut : 

a. Rasa khawatir orang tua akan pergaulan sang anak 

b. Pertunangan / lamaran 

c. Pernah berhubungan selayaknya suami istri dan terjadi kehamilan5 

Pemerintah menyerahkan sepenuhnya kepada pengadilan untuk menangani 

kasus dispensasi nikah kepada Pengadilan Agama. Sebagai pemegang kekuasaan 

dalam memutuskan kasus, hakim Pengadilan Agama haruslah berijtihad secara 

adil dalam memutuskan kasus dispensasi terutama disebabkan hubungan suami 

istri diluar nikah. Keadilan ini seharusnya dapat dirasakan para pihak, hingga 

dispensasi nikah sungguh-sungguh memberi kemaslahatan para pihak, tidak cuma 

 
3 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, “Hukum Perkawinan Islam”, 182.  
4 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, “Hukum Perkawinan Islam”, 183. 
5 Santi Ayuk Marganing,  “Pemberian Dispensasi Kawin Ditinjau dari Maslahah Mursalah 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Karanganyar Tahun 2019)”, Skripsi Hukum Keluarga Islam 

(Surakarta: Perpustakaan IAIN Surakarta, 2020), 5. 
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satu pihak saja.6 Majelis hakim menjadi dilema saat memutuskan perkara 

dispensasi nikah. Disatu sisi, calon suami istri tersebut sudah pernah berhubungan 

suami istri diluar nikah, akan tetapi disisi lain antara calon suami istri tersebut 

belum mencapai batas usia pernikahan sehingga masih perlu  pendampingan orang 

tua.  

Perkara dispensasi nikah dalam penetapannya hakim berpedoman pada 

peraturan yang ada ataupun ketentuan yang diformulasikan oleh hakim terdahulu, 

apabila tidak diperoleh pada keduanya, hakim akan menyusun hukum untuk 

mengatasi kasus tersebut.7 Hal ini tentu saja mempertimbangkan dari beragam 

aspek yang ada, baik dari segi maslahah mursalah, kemanfaatan, serta keadilan 

bagi pemohon nantinya. Apabila dalam proses pemeriksaan masih memungkinkan 

dicegahnya nikah di bawah umur, hakim berhak menolak permohonan dispensasi 

nikah. Meskipun perundang-undangan memberi peluang untuk melaksanakan 

dispensasi pernikahan, bukan berarti tiap permohonan yang diajukan akan 

disetujui oleh hakim.8  

Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik meneliti tentang Penolakan 

Permohonan Dispensasi Nikah Perkara Nomor: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg Tinjauan 

Maslahah Mursalah (Studi Kasus Pengadilan Agama Batang). Kasus ini sangat 

menarik, mengingat calon suami istri ini telah melakukan hubungan suami istri 

diluar pernikahan. Umumnya dalam perkara dispensasi nikah jika calon suami dan 

 
6 Muhamad Baihaqi, “Persetujuan Dispensasi Nikah Karena Hamil Ditinjau Dari Perspektif 

Maslahat (Studi Analisis Di Pengadilan Agama Kendal)”, Skripsi Hukum Keluarga Islam (Semarang: 

Perpustakaan UIN Walisongo, 2018), 16. 
7 Edi Riadi, “Dinamika Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam Bidang Perdata 

Islam” (Jakarta: Gramata Publising, 2011), 53. 
8 Muhamad Baihaqi, “Persetujuan Dispensasi Nikah Karena Hamil Ditinjau Dari Perspektif 

Maslahat (Studi Analisis Di Pengadilan Agama Kendal)”, 13. 
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istri sudah melakukan hubungan suami istri diluar nikah, hakim akan cenderung 

mengabulkan permohonannya. Hal ini selaras dengan penelitian Avin Sri Santoso 

(2020) yang berjudul “Tinjauan Maslahah Terhadap Hamil Di luar Nikah Sebagai 

Faktor Dominan Dispensasi Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Pacitan)”.9 

Akan tetapi kasus yang penulis angkat ini berbeda, tentunya hakim mempunyai 

dasar yang kuat untuk tidak mengabulkan dispensasi nikah tersebut. 

Penulis menganggap penting penelitian ini untuk menulusuri sikap hakim 

ketika menanggapi kasus dispensasi nikah dikarenakan hubungan suami istri di 

luar nikah, serta kemaslahatan yang terwujud dari pertimbangan hakim tersebut, 

khususnya di Pengadilan Agama Batang. Penulis hanya fokus pada pertimbangan 

hakim terhadap penolakan dispensasi karena hubungan suami istri diluar nikah di 

Pengadilan Agama Batang, mengingat banyaknya remaja sekarang yang bergaul 

secara bebas. Inilah pentingnya penelitian tentang pertimbangan hakim atas 

penolakan dispensasi nikah bagi calon mempelai yang pernah bersetubuh agar 

tidak memunculkan asumsi bahwa mereka  yang sedang berpacaran bebas 

melakukan hubungan seksual di luar nikah lantaran menganggap mudah 

mendapatkan penetapan dispensasi nikah bila terjadi kehamilan. 

Dari pemaparan di atas, penulis melaksanakan sebuah penelitian skripsi 

berjudul “Penolakan Permohonan Dispensasi Nikah Perkara Nomor: 

184/Pdt.P/2021/PA.Btg Tinjauan Maslahah Mursalah (Studi Kasus Pengadilan 

Agama Batang)”. 

 
9 Avin Sri Santoso, “Tinjauan Maslahah Mursalah Hamil di Luar Nikah Sebagai Faktor 

Dominan Dispensasi Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Pacitan)” Skripsi Sarjana Hukum 

Keluarga Islam, (Ponorogo: Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2020) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa hakim menolak permohonan dispensasi nikah perkara nomor: 

184/PDT.P/2021/PA.BTG ? 

2. Bagaimana analisis maslahah mursalah terhadap penetapan penolakan 

permohonan dispensasi nikah perkara nomor:  184/PDT.P/2021/PA.BTG ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui alasan hakim menolak permohonan dispensasi nikah 

perkara nomor: 184/PDT.P/2021/PA.BTG 

2. Untuk mengetahui analisis maslahah mursalah terhadap penetapan penolakan 

permohonan dispensasi nikah perkara nomor:  184/PDT.P/2021/PA.BTG 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah 

pengetahuan khususnya terkait dispensasi nikah 

b. Dapat berkontribusi memperkaya rujukan untuk penelitian berikutnya 

2. Kegunaan Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pengadilan 

Agama Batang ataupun instansi lain dalam menetapkan dispensasi 

nikah 

b. Diharapkan penelitian ini dalam masyarakat umum dapat menjadi 

tambahan pustaka, khususnya dalam bidang dispensasi nikah. 
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E. Penelitian yang Relevan 

Banyak karya ilmiah yang membahas mengenai dispensasi nikah, akan tetapi 

masih perlu ditelusuri dan dikaji lagi. Penelitian ini menggunakan acuan penelitian 

terdahulu berupa jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan penelitian skripsi 

ini, diantaranya : 

Hasil penelitian yang diteliti Abdul Alim Mahmud (2019) yaitu Penolakan 

Permohonan Dispensasi Perkawinan Dalam Kasus Hamil Di Luar Nikah (Analisis 

Yuridis Penetapan Perkara Pengadilan Agama Bojonegoro Nomor: 

10/Pdt.P/2017/PA.Bjn). Fokus penelitian ini adalah menganalisis secara yuridis 

terhadap ketetapan penolakan dispensasi pernikahan pada kasus hamil sebelum 

menikah.10 Yang membedakan penelitian Abdul Alim Mahmud dengan penulis 

yaitu penulis berfokus menganalisis menggunakan maslahah mursalah. 

Sedangkan hasil jurnal yang diteliti Umi Nurul Laelatul ‘Zah (2019), dalam 

jurnal Pandangan Hakim tentang Penolakan Dispensasi Nikah Nomor 

0168/Pdt.P/2018/PA.TA Akibat Hamil Pra Nikah Perspektif Maslahah 

Mursalah.11 Fokus penelitian ini adalah membahas tentang alasan penolakan 

dispensasi nikah dikarenakan hamil pra nikah ditinjau segi maslahah mursalah. 

Adapun perbedaan penelitian penulis yaitu kasus yang penulis angkat penolakan 

 
10 Abdul Alim Mahmud, “Penolakan Permohonan Dispensasai Perkawinan Dalam Kasus 

Hamil Di Luar Nikah (Analisis Yuridis Penetapan Perkara Pengadilan Agama Bojonegoro Nomor: 

10/Pdt.P/2017/PA.Bjn)”, Skripsi Sarjana Hukum Keluarga Islam, (Jakarta : Perpustakaan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019) 
11 Umi Nurul Laelatul’zah, “Pandangan Hakim tentang Penolakan Dispensasi Nikah Nomor 

0168/Pdt.P/2018/PA.TA Akibat Hamil Pra Nikah Perspektif Maslahah Mursalah”, Sakina: Journal of 

Family Studies, 3, No. 2 (2019) 

http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/jfs/article/download/268/196/ 
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dispensasi nikah dalam kasus pasangan yang sudah berhubungan suami istri namun 

calon istri tersebut belum hamil. 

Penelitian yang dilakukan Santi Ayuk Marganing (2020) mahasiswa IAIN 

Surakarta, yaitu Pemberian Dispensasi Kawin Ditinjau Dari Maslahah Mursalah 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Karanganyar Tahun 2019).12 Penelitian 

tersebut berfokus meneliti alasan hakim mengabulkan dispensasi nikah dilihat dari 

segi maslahah mursalah. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis yaitu 

penulis membahas alasan hakim menolak dispensasi nikah ditinjau dari segi 

maslahah mursalah. 

Penelitian Avin Sri Santoso (2020) yang berjudul Tinjauan Maslahah 

Terhadap Hamil Di luar Nikah Sebagai Faktor Dominan Dispensasi Nikah (Studi 

Kasus di Pengadilan Agama Pacitan).13 Penelitian tersebut berfokus meneliti 

tentang alasan hakim ditinjau dari maslahah dalam mengabulkan dispensasi 

disebabkan hamil di luar nikah sebagai faktor dominan, sedangkan penulis 

berfokus alasan hakim ditinjau dari maslahah dalam menolak dispensasi nikah 

dalam kasus pasangan yang sudah berhubungan suami istri namun calon istri 

tersebut belum hamil. 

Penelitian yang dilakukan Maghfiroh Alvina (2015) mahasiswa UIN 

Walisongo, yaitu Studi Analisis Pengadilan Agama Kendal No. 

 
12 Santi Ayuk Marganing,  “Pemberian Dispensasi Kawin Ditinjau dari Maslahah Mursalah 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Karanganyar Tahun 2019)”, 
13 Avin Sri Santoso, “Tinjauan Maslahah Mursalah Hamil di Luar Nikah Sebagai Faktor 

Dominan Dispensasi Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Pacitan)”, 
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0022/Pdt.P/2010/PA.kdl Tentang Penolakan Dispensasi Nikah.14 Dalam 

penelitian ini tersebut berfokus menganalisis putusan hakim terhadap penolakan 

dispensasi disebabkan calon mempelai perempuan tidak hamil, sedangkan penulis 

berfokus membahas analisis putusan hakim terhadap penolakan dispensasi dari 

segi maslahah mursalah dalam kasus pasangan yang sudah berhubungan suami istri 

namun calon istri tersebut belum hamil. Selain itu, penulis memperbarui 

penggunaan regulasi yang terbaru terkait batas usia pernikahan yaitu UU No. 16 

Tahun 2019. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Dispensasi Nikah 

Definisi dispensasi adalah pengistimewaan suatu ketentuan untuk kondisi 

khusus, ataupun pembebasan dari larangan maupun kewajiban.15 Sementara 

pernikahan merupakan sebuah ikatan perkawinan yang dilangsungkan menurut 

ketentuan ajaran agama dan hukum.16 Roihan A. Rasyid mendefinisikan dispensasi 

nikah secara terminologi yaitu sebuah kelonggaran dari Pengadilan Agama untuk 

pasangan yang belum memenuhi usia minimal pernikahan agar bisa melaksanakan 

pernikahan.17  

Dispensasi nikah merupakan perkawinan di bawah umur, artinya perkawinan 

yang terjadi pada pasangan atau salah satu calon pasangannya mempunyai usia di 

bawah standar ketentuan batas usia nikah.18 Untuk dapat melaksanakan pernikahan 

 
14 Maghfiroh Alvina, “Studi Analisis Penetapan Pengadilan Agama Kendal No. 

0022/Pdt.P/2010/PA.Kdl tentang Penolakan Dispensasi Nikah” Skripsi Sarjana Hukum Keluarga Islam 

(Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2015) 
15 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, 359. 
16 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, 1074. 
17 Roihan A. Rasyid, “Hukum Acara Peradilan Agama” (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), 32. 
18 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, “Hukum Perkawinan Islam”, 183. 
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orang tua pasangan tersebut bisa mendaftarkan dispensasi nikah di Pengadilan 

Agama daerah setempat. Pelaksanaan dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama 

adalah wujud dari penerapan regulasi yang ada di Indonesia, yaitu berdasarkan 

Pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan.19 Akan tetapi peraturan tersebut sudah mengalami amandemen yang 

sekarang berganti Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019. 

Melalui dispensasi nikah Pengadilan Agama memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam memberikan perlindungan anak. Hal ini diakibatkan Pengadilan 

agama memiliki kewenangan dalam memberikan izin seorang anak menikah 

ataupun menolak untuk tidak menikah, tentu saja berdasarkan pertimbangan 

hukum yang matang dan tidak terlepas dari pertimbangan sosiologis, historis dan 

filosofis. Namun tidak sedikit pihak yang menuding peran Pengadilan Agama 

dengan tudingan negatif karena meragukan pemberian izin anak di bawah umur 

untuk menikah akan memberikan kemaslahatan, bahkan banyak yang berpendapat 

akan menimbulkan madharat dan berkontribusi dengan kemunduran bangsa.20 

2. Maslahah Mursalah 

Menurut Istilah, Maslahah Mursalah terdiri dari dua kata, yaitu maslahah dan 

mursalah.21 Maslahah berarti “kebaikan dan manfaat”, dan mursalah berarti 

“terlepas”.22 Maslahat sering juga disebut dengan (الا ستصلاح) yang artinya mencari 

yang baik.23 

 
19 Mardi Candra, “Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis tentang Perkawinan di Bawah 

Umur”, 113. 
20 Mardi Candra, “Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis tentang Perkawinan di Bawah 

Umur”, 117-118. 
21 Satria Effendi, “Ushul Fiqh” (Jakarta: Kencana, 2005), 148. 
22 Suwarjin, “Ushul Fiqh” (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), 138. 
23 Romli, “Pengantar Ilmu Ushul Fiqh: Metodologi Penetapan Hukum Islam” (Depok: 

Kencana, 2017), 189. 
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Maslahah mursalah menurut istilah merupakan kemaslahatan yang tidak 

ditetapkan syara’ dalam penetapan hukum serta tidak terdapat dalil yang 

memerintahkan untuk mengambil maupun menolaknya.24 Menurut Romli, esensi 

dari maslahat yaitu terciptanya sebuah kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan 

manusia dan menghindarkan hal-hal yang dapat merusaknya.25 Dapat disimpulkan 

bahwa hakekatnya maslahah mursalah memiliki dua sisi, yaitu sisi positif (ijabi) 

berupa merealisasikan kebaikan (ijad al-manfaah) sedangkan sisi negatif (salabi) 

berupa menolak bahaya atau kerusakan (daf al-mafsadah).26 

Dalam meninjau permohonan dispensasi nikah, seorang hakim tidak sekadar 

bersandar dengan Undang-undang perkawinan saja, akan tetapi hakim juga 

menggunakan metode ijtihad dengan maslahah mursalah yang berlandaskan 

kemaslahatan umum. Hakim mengutamakan maslahah mursalah artinya hakim 

mempertimbangkan kebaikan dan mencegah kemudharatan sebagai upaya 

menolak kerusakan dalam masyarakat.27 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan 

pandangan Bogdan serta Taylor, metodologi kualitatif yaitu metode penelitian 

yang melahirkan data deskriptif berbentuk data tulisan ataupun lisan seseorang 

 
24 Suwarjin, “Ushul Fiqh”, 138. 
25 Romli, “Pengantar Ilmu Ushul Fiqh: Metodologi Penetapan Hukum Islam”, 189. 
26 Suwarjin, “Ushul Fiqh”, 138. 
27 Zainudin Ali, “Hukum Perdata Islam di Indonesia” (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 14. 
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dan perilaku yang bisa diamati.28 Adapun strategi pendekatan yang akan penulis 

gunakan yaitu deskripsi analisis. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini yakni pendekatan normatif. Tujuan 

penggunaan pendekatan ini agar memudahkan dalam mengidentifikasi hasil 

penelitian dari penetapan perkara nomor 184/Pdt.P/2021/PA.Btg. selain itu, 

penulis juga akan melakukan wawancara sehingga penulis nantinya akan 

mendapatkan data-data yang aktual. 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Merupakan data yang didapatkan langsung dari tempat yang 

berhubungan dengan penelitian yang ingin ditelaah.29 Penelitian skripsi 

ini menggunakan data primer berupa keterangan dari hakim Pengadilan 

Agama Batang Kelas 1B  melalui wawancara yang mendalam kepada 

hakim yang melaksanakan persidangan pada putusan no. 

184/PDT.P/2021/PA.BTG serta salinan berkas putusan tersebut. Untuk 

menjaga kerahasiaan identitas pemohon, pada bab selanjutnya penulis 

akan menggunakan nama samaran. 

b. Data Sekunder 

Merupakan sumber data bersifat sebagai pendukung untuk 

memberikan keterangan pada data primer, contohnya undang-undang, 

 
28 Lexy J. M., “Metodologi Penelitian Kualitatif" (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

4. 
29 Amiruddin, “Pengantar Penelitian Hukum” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 30. 
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jurnal, artikel ilmiah, buku, dan  bahan bacaan yang memiliki 

relevansinya dengan tema riset yang diangkat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi sebagai metode 

dalam mengumpulkan data. 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui 

pertanyaan yang diajukan kepada responden secara lisan  kemudian 

jawaban responden tersebut dicatat atau direkam.30 Wawancara 

dilakukan kepada hakim yang menetapkan perkara tersebut.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan keterangan atau penjelasan berbentuk data 

tertulis yang telah disimpan atau didokumentasikan.31 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan arsip putusan Nomor 

184/PDT.P/2021/PA.BTG yang didukung dengan undang-undang, 

jurnal, dan penelitian lainnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Sesudah semua data terkumpul baik yang didapatkan dari wawancara yang 

mendalam, dokumentasi ataupun data tertulis yang didapat dari berbagai studi 

perpustakaan, selanjutnya semua data akan dianalisa menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data merupakan proses menganalisa data dan 

memanfaatkan data untuk memecahkan masalah dalam  suatu penelitian. 

 
30 Surahman dkk., “Metodologi Penelitian” (Jakarta : Pusdik SDM Kesehatan, 2016), 149. 
31 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Serta Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), 236. 
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Analisis deskriptif adalah menganalisa data dengan maksud memberi gambaran 

atau penjelasan objek dan subjek penelitian.32  

H. Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan pemaparan penelitian ini secara menyeluruh, penulis 

menentukan sistematika pembahasan, diantaranya : 

BAB I merupakan pendahuluan, bab ini membahas arah penelitian yang akan 

dilaksanakan diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teoritik, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II merupakan landasan teoritis, bab ini meliputi uraian konsep atau teori 

yang berhubungan dengan fokus penelitian, meliputi pengertian dispensasi nikah, 

dasar hukum dispensasi nikah, persyaratan administrasi dispensasi nikah, 

pengertian maslahah mursalah, macam-macam maslahah, syarat-syarat maslahah 

mursalah, kehujjahan maslahah mursalah. 

BAB III hasil penelitian, bab ini mencakup data terkait hasil penelitian yang 

didapatkan diantaranya profil Pengadilan Agama Batang, penetapan dispensasi 

nikah perkara nomor 184/PDT.P/2021/PA.BTG, putusan dan pertimbangan hakim 

dalam kasus tersebut. 

BAB IV analisis hasil penelitian, membahas inti penelitian yaitu analisis alasan 

hakim menolak perkara nomor 184/PDT.P/2021/PA.BTG dan analisis maslahah 

 
32 Mukti Fajar Yulianto Ahmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 183. 
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mursalah terhadap penolakan dispensasi nikah perkara nomor 

184/PDT.P/2021/PA.BTG. 

BAB V merupakan penutup, meliputi kesimpulan dari pembahasan penelitian, 

serta saran yang dapat diberikan untuk perbaikan berikutnya dan kata penutup. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah di tuangkan penulis dalam skripsi 

ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menetapkan dispensasi nikah perkara nomor 

184/Pdt.P/2021/PA.Btg, hakim mempertimbangkan kematangan jiwa dan 

raga. Kematangan jiwa dan raga dimaksudkan agar pernikahan tersebut 

dilangsungkan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan 

mendapatkan keturunan yang sehat dan berkualitas, mengurangi laju 

kelahiran dan resiko kematian ibu dan bayi. Ketiadaan kematangan dan 

kesiapan anak pemohon dalam menjalani pernikahan akan menyulitkan 

terwujudnya tujuan pernikahan. 

Dalam kasus pasangan yang sudah berzina, hakim berpendapat bahwa jika 

dalam dispensasi pernikahan terlalu berfokus pada perzinaan yang telah 

dilakukan pada calon pasangan pengantin, dan selalu mempermudah 

pemberian dispensasi pernikahan karena telah terlanjur zina maka hal ini 

dikhawatirkan akan menciptakan persepsi buruk masyarakat. Selain itu, 

penolakan dispensasi nikah yang didasarkan pada perzinaan dapat 

memberikan efek jera kepada masyarakat agar tidak menganggap remeh 

perzinaan.  

2. Dari pertimbangan tersebut, dengan ditolaknya dispensasi pernikahan 

menimbulkan maslahah yang lebih besar dibandingkan madharatnya. 

Hakim menggunakan maslahah dharuriyat dalam memutuskan perkara 
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tersebut yaitu dengan menekan hifdz al nafs dan hifdz al aql. Maslahah 

tersebut diantaranya, dengan tidak menikah anak pemohon dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, memberikan 

kesempatan bagi anak pemohon agar memenuhi kematangan jiwa dan raga. 

Para pihak terutama anak pemohon diberikan kesempatan untuk 

mempelajari ilmu kekeluargaan sehingga dalam melaksanakan rumah 

tangga nantinya dapat mencapai tujuan pernikahan. Menghindari adanya 

perceraian dan kematian ibu dan bayi dari pernikahan dini. Adapun dari sisi 

madharat ialah pasangan tersebut bisa saja melakukan pernikahan siri, anak 

pemohon terbebani secara psikologis karena gagal menjaga kehormatan, 

dan pihak keluarga akan mendapatkan sanksi sosial karena dianggap tidak 

mampu memberikan nilai religius pada anak.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang penolakan dispensasi nikah dalam kasus 

calon istri yang sudah disetubuhi  

1. Orang Tua 

Dalam rangka mendidik anak-anaknya, pentingnya mengajarkan 

pendidikan agama bagi anak dalam keluarga, sehingga bisa menghindarkan 

hal-hal buruk seperti terjadinya pergaulan bebas agar kedepannya 

pernikahan dini dapat dihindari. 

2. Pengadilan Agama 

Hakim kedepannya harus lebih selektif dalam menetapkan dispensasi 

nikah, sehingga hakim bukan hanya melihat dari segi normatif namun harus 
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melihat sosiologi hukum juga agar penetapannya tidak berdampak negatif 

pada masyarakat. 

3. Masyarakat 

Pentingnya edukasi kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya 

persiapan dan perencanaan sebelum melaksanakan pernikahan, baik 

persiapan mental dan fisik maupun ekonomi yang perlu dipertimbangkan 

sebelum melangsungkan pernikahan. Selain itu juga diperlukan 

penyuluhan dan sosialisasi mengenai pernikahan dan pergaulan bebas yang 

mana dapat memberikan efek pencegahan terhadap masyarakat agar takut 

dan tidak melakukan perbuatan zina. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Transkip wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama Batang yang 

memutuskan perkara 

Nama  : H. Ahmad Jajuli, S.HI. 

Jabatan : Hakim Pengadilan Agama Batang 

1. Pertimbangan apa yang melatar belakangi hakim dalam menolak perkara 

nomor: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg? 

Saya dalam memutuskan perkara sangat mempertimbangkan kematangan 

berfikir anak serta kematangan usianya. Jika calon pengantin tersebut saya rasa 

dari segi kematangan berfikir belum ada serta dalam kematangan usianya 

masih jauh dari batas usia pernikahan maka saya cenderung menolak 

permohonan tersebut. seperti yang kita tahu, seorang anak dilarang untuk 

memiliki anak. Ini karena apa? karena dari segi kesehatan biasanya anak dari 

sisi psikologis kurang stabil dan kemampuan reproduksinya masih lemah 

sehingga hal ini bisa meningkatkan angka kematian ibu dan bayi. 

2. Bagaimana cara hakim mengukur kematangan berfikir anak pemohon 

dalam menolak perkara dispensasi nikah nomor: 184/Pdt.P/2021/PA.Btg? 

Dalam mengukur kematangan fisik biasanya saya memberikan pertanyaan saat 

persidangan untuk mengetes apakah calon pengantin ini sudah memiliki 

kematangan berfikir atau belum sehingga nantinya bisa dikatakan layak atau 

tidak dikabulkannya permohonan dispensasi pernikahan tersebut. misalnya 

saya memberikan pertanyaan terkait hak dan kewajiban suami istri, dll. 
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3. Apakah hakim tidak mempertimbangkan kondisi kedua calon pengantin 

yang sudah pernah berhubungan suami istri walaupun kondisinya belum 

hamil? 

Bukannya saya tidak mempertimbangkan perzinaan itu, tapi ada pertimbangan 

yang lebih penting yaitu kematangan usia anak dan kematangan berfikir anak. 

Karena ini sangat penting untuk kedepannya dalam berumah tangga dan akan 

berujung perceraian jika hal ini tidak diperhatikan. Hal ini sejalan dengan 

kaidah  

ال ح   لْب  الْم ص  مٌ ع ل ى ج  ق دّ  د  م  ف اس   د رْء  الم 

Artinya : “Menolak kemafsadatan itu adalah lebih utama daripada menarik 

kemaslahatan” 

4. Lebih darurat mana antara perzinaan yang sudah terjadi dengan 

kurangnya kematangan usia sehingga dikhawatirkan rumah tangga tidak 

harmonis? 

Jika dua hal ini terjadi disatu kasus, tentu saya akan memilih untuk 

mempertimbangkan kurangnya kematangan usia, karena kematangan usia 

sangatlah penting dalam berumah tangga. Jika dalam berumah tangga 

dilakukan oleh anak-anak yang belum matang berfikir akan mengganggu 

keharmonisan dalam berumah tangga, jika ini dibiarkan artinya kita 

mendorong adanya perceraian. Di sisi lain jika kita berfokus pada perzinaan, 

dan selalu memudahkan pemberian dispensasi nikah karena zina maka ini akan 

menciptakan persepsi masyarakat bahwa agar dikabulkannya dispensasi nikah 

maka bisa zina dahulu. Selain itu, menolak kasus perzinaan bisa memberikan 

efek jera kepada masyarakat agar tidak menggampangkan hal zina, akan tetapi 
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bukan berarti kami tidak mempertimbangkan perzinaan ini. Perzinaan bisa 

menjadi alasan dikabulkannya dispensasi nikah jika calon pengantin usia 

kandungannya sudah mendekati 9 bulan, usia calon pengantin sendiri 

mendekati 19 tahun, dll. 

5. Kenapa terjadi perbedaan dalam isi surat pernyataan dan surat putusan 

ya pak? Dalam surat pernyataan dari P2TP2A menyatakan sudah 

berhubungan seksual tapi dalam putusan mengatakan belum 

berhubungan? 

Sepertinya itu karena kurangnya ketelitian saya sehingga terjadi perbedaan. 
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